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Abstrak— Pendidikan yang inklusif dan kontekstual memainkan peran penting dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) mengintegrasikan budaya ke
dalam proses pembelajaran, sementara Project-Based Learning (PjBL) memberikan pengalaman belajar
yang mendalam melalui kegiatan berbasis proyek. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas
penerapan CRT dalam PjBL terhadap hasil belajar peserta didik kelas V SDN Burengan 2 Kediri pada
materi Warisan Budaya. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan
tes hasil belajar dan observasi sebagai instrumen pengumpulan data. Hasil pra-siklus menunjukkan rata-
rata nilai sebesar 72,3 dengan tingkat ketuntasan 28%. Setelah penerapan CRT dalam PjBL pada siklus I,
rata-rata nilai meningkat menjadi 79,1 dengan ketuntasan 61%, dan pada siklus Il meningkat menjadi 89,6
dengan ketuntasan 89%. Selain meningkatkan hasil akademik, partisipasi aktif peserta didik juga
mengalami peningkatan, terlihat dari keterlibatan mereka dalam diskusi dan proyek kelompok. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan CRT dalam PjBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar
dan keterlibatan peserta didik. Oleh karena itu, pendekatan ini direkomendasikan sebagai strategi
pembelajaran yang mendukung keberagaman budaya serta memperkaya pengalaman belajar secara
interaktif dan kontekstual.
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Abstract— Inclusive and contextual education plays a vital role in improving student learning outcomes.
The Culturally Responsive Teaching (CRT) approach integrates culture into the learning process, while
Project-Based Learning (PjBL) provides deep learning experiences through project-based activities. This
study aims to examine the effectiveness of implementing CRT within PjBL in enhancing the learning
outcomes of fifth-grade students at SDN Burengan 2 Kediri on the topic of Cultural Heritage. This research
is a Classroom Action Research (CAR) that utilized learning outcome tests and observations as data
collection instruments. The pre-cycle results showed an average score of 72.3 with a mastery level of 28%.
After the implementation of CRT in PjBL in the first cycle, the average score increased to 79.1 with a
mastery level of 61%, and in the second cycle, it rose to 89.6 with a mastery level of 89%. In addition to
improving academic performance, students' active participation also increased, as seen in their
engagement in discussions and group projects. The findings of this study indicate that the integration of
CRT in PjBL is effective in enhancing student learning outcomes and engagement. Therefore, this approach
is recommended as a learning strategy that supports cultural diversity and enriches the learning experience
in an interactive and contextual manner.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan di era modern menghadapi berbagai kesulitan dalam mengembangkan
pembelajaran yang relevan dan bermakna. Dengan penekanan keterampilan di era modern berupa
berpikir secara kritis, kreatif, komunikasi, dan kerja sama tim, kurikulum saat ini memprioritaskan
pembelajaran yang fokus pada peserta didik (Saputra et al., 2024). Namun, dalam praktiknya,
masih banyak sekolah yang menerapkan pembelajaran tradisional yang menitikberatkan pada
pendekatan ceramah dan hafalan tanpa mengaitkan materi dengan kehidupan nyata peserta didik.
Pembelajaran menjadi kurang menarik dan sulit dipahami peserta didik karena kondisi ini.
Motivasi belajar akan berpengaruh ketika peserta didik belum berpartisipasi secara aktif selama
proses belajar sehingga memberikan dampak pada hasil belajar mereka (Putri & Aji Pradana,
2021). Selain itu, tidak adanya inovasi dalam metode pembelajaran menyebabkan peserta didik
menjadi pasif dan hanya mengandalkan apa yang diberikan guru tanpa mengeksplorasi lebih
dalam terkait pembahasan materi (Acim et al., 2024).

Kualitas pendidikan di Indonesia masih menjadi perhatian utama, terutama dalam
memperdalam pemahaman peserta didik terhadap isi pembelajaran melalui metode yang lebih
efisien dan bermakna (Fitriah et al., 2024). Menurut survei beberapa peserta didik di Indonesia
masih kesulitan memahami konsep yang diajarkan, terutama ketika materi tersebut disampaikan
secara abstrak tanpa keterkaitan dengan pengalaman atau budaya mereka sendiri. Pembelajaran
yang tidak relevan dengan kehidupan peserta didik sering menyebabkan mereka kehilangan minat
yang akan berdampak pada rendahnya capaian akademik (Andriana Encep et al., 2023). Sehingga,
guru bisa menerapkan pendekatan yang dapat menghubungkan materi melalui pengalaman yang
dimiliki peserta didik sehingga mereka mudah dalam memahami yang diajarkan. Dalam hal ini,
pendekatan yang berbasis budaya sangat diperlukan agar pembelajaran menjadi relevan dan
bermakna.

Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dapat diterapkan sebagai upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran adalah (Enjelina, Fadia et al., 2024). Pendekatan ini
menekankan integrasi budaya ke dalam proses pembelajaran agar materi menjadi lebih relevan
dan bermakna. Menurut pendapat Shahnaz Surayya et al., (2024), Pendekatan pengajaran CRT
mengutamakan pada pengalaman, pengakuan dan penghormatan budayanya. Penerapan CRT
memungkinkan peserta didik untuk menggali dan memahami budaya mereka sendiri serta
mengaitkannya dengan materi yang dipelajari (Safitri et al., 2024). Selain meningkatkan hasil
belajar, Pendekatan CRT juga mengajarkan peserta didik untuk memahami keanekaragaman
budaya dan membangun rasa bangga akan identitas mereka. (Rohmawati et al., 2024). Sehingga,
guru dapat menggunakan CRT untuk membuat ruang kelas lebih ramah sehingga semua merasa

dihargai dan diakui latar belakang budayanya.

528 PTK: Jurnal Tindakan Kelas| Hal: 527-538



PTK, Vol.5 No.2 Mei 2025
ISSN: 2747-1977 (Print) / 2747-1969 (Online)
DOI: https://doi.org/10.53624/ptk.v5i2.588

Sebagai upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis Culturally Responsive
Teaching (CRT) dengan model Project-Based Learning (PjBL) dapat menjadi strategi yang tepat.
PjBL merupakan model pembelajaran yang berfokus pada kegiatan proyek sehingga mereka
diberi tugas menyelidiki atau menyelesaikan masalah nyata (Rofiqoh & Winahyu, 2025). Saputra
etal., (2024) menyatakan bahwa PjBL dapat meningkatkan keterlibatan dan keterampilan berpikir
kritis dan kolaboratif peserta didik serta meningkatkan pemahaman mereka tentang materi.
Dengan penerapan model ini peserta didik dapat menggali pemahaman yang lebih luas terhadap
materi pelajaran dan mendapatkan pembelajaran lebih autentik dan bermakna (Handayani et al.,
2023). Jika PjBL dikombinasikan dengan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan
budaya maka peserta didik mudah untuk menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan
mereka sendiri.

Mengenai Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yang diajarkan di Bab 5 Daerah
Kebangganku khushusnya materi yang membahas terkait warisan budaya merupakan salah satu
topik yang memerlukan keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran. Materi ini tidak
hanya mengajarkan peserta didik tentang budaya lokal dan nasional, tetapi juga menanamkan
sikap menghargai serta melestarikan budaya di sekitar mereka. Namun, di SDN Burengan 02,
pembelajaran IPAS pada materi Warisan Budaya masih menghadapi berbagai kendala.
Berdasarkan observasi awal, banyak peserta didik yang kurang tertarik dengan materi ini karena
merasa bahwa pembelajaran hanya berfokus pada hafalan dan tidak dikaitkan dengan kehidupan
mereka. Guru masih menggunakan metode ceramah sebagai strategi utama dengan media
pembelajaran yang terbatas tanpa adanya sumber belajar yang lebih interaktif dan berbasis
pengalaman. Akibatnya, hasil belajar tentang topik warisan budaya kurang memuaskan
dikarenakan sebanyak 72% peserta didik mendapat nilai rendah dibawah ambang batas KKM.
Sehingga, sebagai upaya meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dengan materi
warisan budaya diperlukan strategi pengajaran yang lebih inovatif dan kontekstual..

Sejumlah penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa penggunaan CRT dan PjBL dapat
meningkatkan hasil belajar. Umayrah (2025) pembelajaran berbasis budaya dapat memperdalam
pemahaman konseptual serta membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan. Selain itu,
Ramadani (2024) menunjukkan bahwa penerapan CRT dalam mata pelajaran IPAS dapat
membantu keterlibatan dalam memahami konsep dengan lebih baik. Dalimunthe (2025) juga
menemukan bahwa kombinasi PjBL dengan pendekatan berbasis budaya dapat mengembangkan
keterampilan abad ke-21 serta meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Temuan-temuan ini
menjadi dasar bahwa pendekatan CRT yang dipadukan dengan PjBL memiliki potensi dalam
meningkatkan kualitas belajar materi warisan budaya. Perbedaan penelitian ini dengan

penelitian sebelumnya adalah fokus pada penerapan CRT dalam konteks materi Warisan
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Budaya di tingkat sekolah dasar dengan penerapan model PjBL untuk membangun pemahaman
kontekstual peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji seberapa efektif
penggunaan CRT dalam dalam model PjBL sebagai upaya meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Diharapkan melalui penelitian ini akan
menemukan pendekatan yang lebih inovatif dan efektif dalam meningkatkan pemahaman tentang
warisan budaya dan meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya pelestarian budaya dalam

kehidupan mereka.

II. METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di SDN
Burengan 2, Kota Kediri, pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah
kelas V sebanyak 28 anak dimana berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara menunjukkan
dalam materi warisan budaya memiliki nilai yang lebih rendah. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk meningkatkan hasil melalui penerapan Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT)
dalam model Pembelajan Berbasis Projek (PjBL). Penelitian ini menggunakan desain PTK model
Kemmis dan McTaggart (Utomo et al., 2024), terdiri 3 siklus: pra siklus, siklus 1 dan siklus 2
dimana setiap siklus menyesuaikan tahapan dari model Kemmis dan McTaggart yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Berikut ini gambar alur penelitian oleh model

Kemmis dan McTaggart:
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Gambar 1. Model PTK Kemmis dan McTaggart (Utomo et al., 2024)
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Pada tahap perencanaan, disusun modul ajar, bahan ajar berbasis budaya, merancang
instrumen penelitian berupa lembar observasi, kuesioner, dan tes hasil belajar. Tahap pelaksanaan
melibatkan penerapan strategi pembelajaran berbasis proyek dengan kegiatan berkelompok dalam

mengerjakan tugas terkait budaya daerah masing-masing. Observasi dilakukan untuk mencatat
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keterlibatan dan respons peserta didik menggunakan lembar observasi dan dokumentasi. Tahap
refleksi bertujuan menganalisis efektivitas tindakan yang telah dilakukan dan menentukan
perbaikan untuk siklus berikutnya. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, observasi aktivitas
peserta didik serta dokumentasi sebagai bukti.

Teknik kualitatif dan kuantitatif digunakan dalam penelitian untuk menganalisis data. Analisis
kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang seberapa efektif menerapkan
Pendekatan culturally responsive teaching dalam pembelajaran berbasis proyek sebagai upaya
meningkatkan hasil belajar. Analisis kuantitatif dilakukan melalui pengolahan data dari hasil tes
pada setiap siklus, yang mencakup pre-test dan post-test. Rata-rata hasil belajar dihitung

menggunakan rumus:

X
X_ﬁ @y

Keterangan:
X :Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik
>X: Jumlah total hasil belajar
2N: Jumlah total peserta didik yang mengikuti tes
Tabel 1. Kriteria Nilai Rata-rata Peserta Didik

Kriteria Skor
Sangat Baik 91-100
Baik 81-90
Cukup 70-80

Kurang <69

Sumber: Muliyantini & Parmiti, (2017)

Setelah mengetahui hasil belajar rata - rata, perlu untuk menghitung ketuntasan klasikal

(ketuntasan belajar) dengan membandingkan jumlah peserta didik dalam kelas dengan jumlah

peserta didik yang melampaui ambang batas KKM. Rumus berikut dapat digunakan untuk
menghitung ketuntasan klasikal:

KBK =Zx100% )
S
Keterangan:
KBK: Kriteria ketuntasan klasikal
2N: Jumlah peserta didik tuntas
%S: Jumlah peserta didik keseluruhan
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Tabel 2. Kriteria Ketuntasan Klasikal

Kriteria Persentase Skor
Sangat Baik 76%-100%
Baik 50%-75%
Cukup 26%-50%
Kurang 0%-25%

Sumber: (Muliyantini & Parmiti, 2017)

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran yang efektif harus mampu mengakomodasi keberagaman peserta didik serta
menghubungkan materi dengan konteks budaya yang dekat dengan mereka. Penelitian ini
memiliki tiga tahap dalam penelitian ini: pra-siklus, siklus I, dan siklus II. Tahap pra-siklus untuk
mengetahui kondisi awal serta kendala yang dalam memahami pembelajaran. Setelah itu,
dilakukan intervensi melalui dua siklus tindakan dengan menerapkan CRT dalam PjBL, bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar secara bertahap. Temuan penelitian mengungkapkan adanya
peningkatan yang signifikan, baik dalam rata-rata nilai kelas maupun dalam tingkat ketuntasan
klasikal. Peningkatan ini membuktikan efektivitas dari pendekatan yang digunakan dalam
membantu pemahaman materi secara lebih kontekstual dan interaktif. Berikut adalah pembahasan
rinci dari setiap tahapan penelitian.Berikut ini merupakan sajian grafik hasil belajar yang
mengalami peningkatan.

Presentase Peningkatan Hasil Belajar

100% 8a%
80% 61%
60%
40% 28%
20%
0% |
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Tuntas mTidak Tuntas

Gambar 2: Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Setiap Siklus
Dilthat dar1 Ketuntasan

Peningkatan Nilai Rata-rata Setiap Siklus

100 896

79,1
80 72,3

60
a0
20

0
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Gambar 3 Hasil Peningkatan Nilai Rata-rata Setiap Siklus

Hasil belajar peserta didik meningkat setiap siklus, seperti yang terlihat dari data grafik.
Tingkat ketuntasan masih rendah pada tahap pra-siklus dengan hanya 28% dari peserta didik yang
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berhasil mencapai KKM, sementara 72% lainnya masih belum tuntas. Setelah siklus pertama,
ketuntasan meningkat menjadi 61%, schingga sebanyak 39% peserta didik belum tuntas.
Peningkatan yang lebih signifikan terjadi pada siklus kedua, di mana ketuntasan mencapai 89%,
dengan hanya 11% yang belum memenuhi nilai KKM. Selain itu, peningkatan juga terlihat pada
nilai rata-rata peserta didik. Sebelum siklus, nilai rata-rata peserta didik berada pada angka 72,3.
Setelah siklus pertama, nilai ini meningkat menjadi 79,1, dan pada siklus kedua, rata-rata naik
menjadi 89,6. Kenaikan ini menunjukkan pendekatan pembelajaran yang digunakan sangat baik
dalam meningkatkan pemahaman dan prestasi akademik peserta didik. Berikut ini penjelasan dari
masing-masing tahapan siklus.

Pra Siklus

Pada pra siklus dilakukan tes terhadap materi Warisan Budaya dan pengamatan proses
pembelajaran. Hasil menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal hanya mencapai 28% dengan rata-
rata nilai kelas sebesar 72,3. Dari 28 peserta didik, hanya 8 yang mencapai nilai lebih diatas KKM,
sedangkan 20 lainnya belum tuntas. Pembelajaran masih berpusat pada metode ceramah dan tanya
jawab tanpa pendekatan berbasis budaya atau proyek. Guru mengandalkan buku teks dan papan
tulis sebagai media utama, yang menyebabkan peserta didik kurang aktif, kurang fokus, serta
kesulitan menghubungkan materi dengan pengalaman nyata mereka.

Pembelajaran yang tidak kontekstual dan minim interaksi menyebabkan rendahnya
keterlibatan peserta didik dalam memahami materi (Maria Sinta et al., 2024). Hal ini konsisten
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pengetahuan yang mendalam biasanya tidak
berkembang dengan baik dengan metode ceramah (Eka Ariyanti et al., 2023). Pendekatan yang
lebih kreatif dalam pendidikan diperlukan untuk mengatasi masalah ini. Contohnya adalah
metode Pengajaran Responsif Budaya (CRT), yang mengintegrasikan konten dengan latar
belakang peserta didik, dan model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) yang memprioritaskan
inkuiri dan pengalaman praktis. Temuan pada pra-siklus menunjukkan teknik yang digunakan
belum mampu meningkatkan pemahaman peserta didik secara optimal. Oleh karena itu,
penerapan CRT dalam PjBL diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan dan membantu
mereka memahami warisan budaya lebih baik melalui pendekatan yang lebih interaktif dan
kontekstual.

Siklus 1

Pada Siklus I, pembelajaran mulai diterapkan dengan Pendekatan Culturally Responsive
Teaching (CRT) dalam model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL). Melalui CRT peserta didik
dapat mengeksplorasi budaya lokal mereka dengan lebih aktif melalui tugas proyek dan
kelompok. CRT juga terbukti berhasil dalam meningkatkan pemahaman tentang pembelajaran

yang berkaitan dengan pengalaman dan budaya mereka sendiri. (Jannah et al., 2024). Sementara
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itu, PJBL memberikan kesempatan berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran berbasis
pengalaman, yang berkontribusi pada peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi
(Maulana & Mediatati, 2023).

Pada pertemuan pertama, guru menggunakan strategi pemantik diskusi untuk menggali
pemahaman awal peserta didik mengenai warisan budaya di daerah mereka. Peserta didik mulai
aktif berbagi pengalaman tentang Kebudayaan yang mereka kenal, seperti tarian daerah, upacara
adat, dan rumah tradisional. Strategi ini efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik
karena membangun koneksi antara materi yang dipelajari dengan pengalaman pribadi mereka
(Fazliani et al., 2024).

Pada pertemuan kedua, peserta didik menjadi beberapa kelompok untuk meneliti lebih lanjut
tentang warisan budaya yang mereka pilih. Mereka diberi kebebasan untuk menggali informasi
dari berbagai sumber yang tersedia di sekitarnya. Penelitian ini sejalan dengan temuan Emira
Hayatina & Hindun, (2023) menunjukkan pembelajaran berbasis proyek membantu dalam
memecahkan kesulitan, menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, serta kerja sama.

Pada pertemuan ketiga, setiap kelompok memaparkan hasil penelitian mereka melalui
presentasi di depan kelas. Beberapa kelompok tampak percaya diri, sementara kelompok lainnya
masih ragu dalam menyampaikan temuan mereka. Namun secara keseluruhan, peserta didik
menunjukkan perkembangan dalam memahami konsep warisan budaya dan mampu
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Proses presentasi ini juga berkontribusi
terhadap peningkatan keterampilan komunikasi dan kepercayaan diri peserta didik (Novitasary,
2023)

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan. Tingkat
ketuntasan klasikal mengalami perkembangan dari 28% pada pra-siklus menjadi 61% setelah
siklus pertama, dengan rata-rata nilai kelas meningkat dari 72,3 menjadi 79,1. Sebanyak 17
peserta didik telah mencapai KKM, sementara 11 lainnya masih belum tuntas. Meskipun hasil
belajar meningkat, beberapa kendala masih ditemukan, seperti kesulitan peserta didik dalam
bekerja kelompok, kurangnya eksplorasi budaya secara konkret karena informasi hanya diperoleh
dari buku dan internet, serta minimnya pemanfaatan keterampilan kreatif akibat tugas yang masih
terbatas pada diskusi dan presentasi tanpa menghasilkan produk nyata. Sehingga, pada Siklus II,
strategi pembelajaran diperbaiki dengan memberikan proyek yang lebih konkret, seperti
pembuatan miniatur rumah adat atau replika warisan budaya. Sehingga peserta didik aktif dan
kreatif dalam pembelajaran.

Siklus 2
Siklus 2 dilakukan berdasarkan perbaikan dari siklus 1, pada siklus ini hasil belajar meningkat

ketika pembelajaran berbasis proyek dengan menggunakan Pendekatan Pengajaran yang
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Responsif terhadap Budaya (CRT) diimplementasikan. 3 dari 28 peserta didik masih belum
tuntas, sementara 25 peserta didik telah mencapai KKM. Tingkat ketuntasan klasikal meningkat
menjadi 89%, sementara nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 89,6. Temuan penelitian ini
mengetahui bahwa pembelajaran yang mengaitkan konten dengan latar belakang dan pengalaman
dapat meningkatkan pemahaman mereka pada tingkat yang lebih dalam (Khalisah et al., 2023).

Pembelajaran diawali dengan penguatan konsep melalui pemutaran video interaktif dan
diskusi mengenai berbagai rumah adat di Indonesia. Guru membagikan gambar rumah adat untuk
dijelaskan oleh peserta didik, mengidentifikasi persamaan dan perbedaannya. Setelah memahami
konsep, peserta didik bagian menjadi kelompok yang lebih kecil dan diberi tugas untuk membuat
miniatur rumah adat menggunakan bahan-bahan sederhana seperti kardus, stik es krim, dan kertas
lipat. Saat proyek berlangsung, suasana kelas menjadi lebih aktif dan dinamis. Peserta didik
tampak antusias dalam merancang dan membuat miniatur, dengan pembagian tugas seperti
menggambar desain, merakit, hingga memberikan sentuhan akhir dengan pewarnaan dan
dekorasi. Pendekatan berbasis proyek efektif untuk meningkatkan partisipasi dan memperkuat
pemahaman mereka terhadap materi (Solissa et al., 2024)

Namun, terdapat beberapa tantangan selama penerapan pendekatan dan model pembelajaran.
Beberapa peserta didik masih menghadapi kendala dalam berkolaborasi karena sebagian menjadi
lebih dominan sementara yang lain kurang aktif. Selain itu, keterbatasan bahan dan waktu juga
menjadi kendala, serta perbedaan tingkat kesulitan dalam mereplikasi bentuk rumah adat yang
kompleks. Dalam mengatasi hal ini, guru memberikan pendampingan yang lebih intensif,
menekankan pentingnya kerja sama tim, serta menyediakan gambar rancangan sederhana agar
peserta didik tidak mengalami kesulitan yang berlebihan. Waktu pengerjaan juga disesuaikan,
sehingga proyek dapat diselesaikan dengan baik. Setelah miniatur selesai, setiap kelompok
menampilkan hasil karya mereka di depan kelas. Mereka menjelaskan nama rumah adat, asal
daerah, makna filosofis, serta keunikan desain dan bahan yang digunakan. Beberapa kelompok
bahkan menambahkan kreativitas, seperti mengenakan pakaian adat atau menghubungkan rumah
adat dengan kebiasaan masyarakat setempat. Presentasi ini meningkatkan kepercayaan diri
peserta didik dan memperkuat pemahaman mereka terhadap Warisan Budaya (Novitasary, 2023)

Secara keseluruhan penggunaan CRT dan PjBL dapat meningkatkan hasil belajar secara
signifikan. Selain meningkatkan pemahaman konsep akademik, model pembelajaran ini juga
mengajarkan kerja sama dan keterampilan di era modern seperti pemecahan masalah, kreativitas,
dan kolaborasi (Saputra et al., 2024). Terlepas dari kenyataan bahwa beberapa peserta didik masih
belum mencapai KKM, strategi remedial tetap dilakukan untuk memastikan bahwa semua peserta

didik menerima pemahaman yang optimal.
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IV. KESIMPULAN
Penerapan Culturally Responsive Teaching (CRT) dalam pembelajaran berbasis proyek telah

menunjukkan efektifitasi dalam meningkatkan hasil belajar. Menurut temuan, pada tahap pra-
siklus, nilai peserta didik rata-rata hanya mencapai 72,3 serta persentase ketuntasan klasikal yang
masih rendah, yakni 28%. Namun, setelah diterapkannya CRT dalam PjBL di siklus pertama,
rata-rata nilai mengalami peningkatan hingga 79,1 dengan ketuntasan klasikal naik menjadi 61%.
Di tahap siklus kedua, rata-rata nilai kembali meningkat hingga 89,6 dan tingkat ketuntasan
klasikal meningkat menjadi 89%. Temuan ini membuktikan bahwa pendekatan pembelajaran
yang selaras dengan budaya peserta didik dapat mempermudah mereka dalam memahami materi
secara lebih optimal. Antusiasme peserta didik meningkat dalam berpartisipasi dalam diskusi,
bekerja dalam kelompok, dan menyelesaikan proyek yang berkaitan dengan budaya mereka
sendiri. Keterbatasan penelitian ini terletak pada minimnya observasi langsung terhadap objek
budaya yang dipelajari. Kegiatan eksplorasi budaya pada siklus I masih bergantung pada sumber
buku dan internet tanpa pengalaman lapangan nyata, yang dapat membatasi kedalaman
pemahaman peserta didik. Selain itu, perbedaan tingkat keterampilan kerja sama antar peserta
didik dalam proyek kelompok juga menjadi tantangan yang belum sepenuhnya teratasi dalam
waktu penelitian yang terbatas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas pendekatan
CRT dalam berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan lain. Selain itu, perlu dikembangkan
metode eksplorasi langsung terhadap budaya lokal, misalnya melalui kunjungan lapangan atau
kolaborasi dengan komunitas budaya, guna memperkaya pengalaman belajar peserta didik dan

meningkatkan keterampilan berpikir kritis serta kolaborasi mereka dalam konteks nyata.
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